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Abstrak

Penpabdhian kepada masyarakat tentang Penppimaan Metil Eugenol darl Daun
Cengkeh untuk Mengendalikan Hama Lalnt Buah pada Tasaman Cabai Didesq
Lubuk Alupg, Kabupaten Padang Pariaman telah dilaksanakan di nsgan Sinpguliang,
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Paraman vang dilaksanakan dari bulan
Apnl sampal Oktober 2006,

Tujusn dari Lepiatan ini adalabh vmek meningkatkan pengetabuan petani
tentang falsafab pengendalian bama dalam keosep PHT, cara pemakaian pestisida
yang benar dan penggunann atrabian noboti dart duun cengheh sebagai komponen
PHT pada wanaman cabai merah,.

Secara umum beatuk dan malen penyulehan dengan penjelasan singkat, diskusi
dan prakiek langsung: cara pembuston imsektisida noba seeta demplot i Tihan petani
dapat memotivasi dan menambah minat petani untuk melaksanakan  pembuatan
inseklisida nabati.  Darl basil penpgamatan demplol di lapangan terlihat babwa
pertakoan atraktan nabati dari daun cengkeh jumlah lalat vang tertangkap jauh lebih
hunyak dan kentrol. Hal ini terbukti bahwa penppunoan cksmak daun cengkel dapar
menarik lalat buab dan menuruokan intensitas scrangan hama,  Diskhir kegiotan ini
dapat diindikasikan bertunbahnya petani vang lelah membomt insekéisida nabati dan
diaplikasikan langsung pada lahan cabe mereka.  1nhampkan kepiotan ini dapat
pertelanjutan.
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PENDAHULUAN

Sayvurnn merupakan saloh o osalo komodids vang berperasn penting dadae
menunjang  perckonomian Swoalers Baral. Saluh satu jenis komodith sayuran
terscbu? adalah cabar merah. Cabar merah memponyal mlar ekenomi yang penling
dibamidimpkan dengan fenis sayuran lainnyva. Pada winomnya cabai merah dikonsumsi
olch selurub lapisan masyarakat untuk buhon pepyedap berbagar jenis masakan.
Kabupaten Padang Pariaman merupakan senim prosluksi tenaman cabai merah yang
=zmipy mendukung kebutuhan [okal mavpun propios wtanppa seperti Riae dan



Wata-rata produksi eaba neerah di Sumatera Baral pada talwn 1998 sehesar -4
tondha dan jauh lebih rendab dibandingkan dengan cabay vang dipelihara secars
intensif mencapai 10 ton'ha (Diperta T Sumibar, 1999),

Rendahoya produksi cabal diantaranva dischabkan oleh scrangan hama dan
penyakit.  Diantara hama-hama vang menyerang tanaman cabai menurut Bukman
(1994) adalah: ulat gravak (Spodopiera ftwra), kulu doun (Aphis gossgpr), tips
{Thrips sp) , Wngau { Tarsenemus transiusens), dan lzlat bouab (Dacus ferrugineus).

Lalat buah vang betina menusuk bush dengan ovipositomya uniuk meletakkan
telur, schingga buah mengelvarkan getah dan menarik perhatian lalat lain ontuk
meletakkan telumya, Karena tusukan tersebut bush menjadi jelek, berbenjol dan
kadang-kadang menyebabkan kerontokan., Apabila ubang-lubang tusukan tersebul
dimasuki oleh cendawan pembusuk maka dapal menvebabkan pembusukan buak
(Pracaya, 1993}, Menurut Santika (2001) serangan lalat buah dapst menyebabkan
kehilangan hasil 5-30%,.

Lalat buah menyermng boah muoda, buab tw dan buah menjelang masak,
Giejala serangannya lerdapat noda-noda kecil bekas losukan aviposilor, kemudion
noda lersehut berkembang menjadi bereak coklul, hile  buah dibelah akan terlibal
biji-biji yang berwarna hitamn, daging buab membusuk dan ada belatung tenbapad di
dalamnya (Suyvanto, [904)

Lalat buah mempunyai banyak tanaman inang scepertic kopi, pisang, jambu.
cengkeh, belimbing dan sawo (Socroto o al, 1993)

Karena ancamsn serangan hama terhadap tinghat produktivitas tanaman maka
kegistan pengendalian sermnpen hama selely merepakan kegialan rutin prukick
budidaya vang dilakukan oleh petani-petani kecil di pedesasn. Pada tanaman cabai
biaya pengendalian hama merupakan bagin vaog cokup besar dard kescluralom
biaya produksi. Karena sasaran dan landasan penpendalian hama oleh petani adalah
untuk memberantas atoy membasma hama maka teknologi penpendalian hama
sampai sekarang masih bertumpu pada pengpunaasn pestisida sintetis yang dilakukan
secara terjadwal atan sewaktlu-waktu dan kerap kali jumlaboya berlehiban sehinggsa
membahayakan kesehatan konsomen, lingkungan dan petani il sendin,

Hal terschut juga terjadi pada pertanaman eaba, dimana pengeamaan pestisida

vang berlebthan menyebabkan terjadinya produkst brava tinged (25%  uniok biaya
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usaha tani adalah untuk pembelian pestisidu), Dipeckirakan ootuk sato mosim
cabai dilakukan 30 kali penyemprotan dengan pesiisida schinggs keuntungan vang
didapatkan oleh petani menjadi rendah, Khusus untk pengendalian hama lalat huah
petant langsung menyemprot buah yang teeserang, pada bal ini Gdak akan dapat
miembunub hama tersebut karena ulanya telah berada dalam buab, sehingg pestisida
banyak yang terbuang dan akibatnya buah akan tercemar oleh pestisida.

Penppunaan pestisida yang berlebihan tersebut telah menimbulkan dampak
buruk seperti resistensinya beberapa hama lanaman cabai terhadap inscktisida,
timbulnya resurgensi, berkurangnya atau musnahnya musuh alami sepertl parasitoid
dar predator, pencemaran tanah dan air serta kerconan pada petani, Oleh karena iu
perlu dican alternatif pengendatian yang lebih ramah lingkungan, ekonomis dan
mudzh diterapkan oleh petani.

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) sebagai konsep dan kebijakan pemerintah
dalam seliap program perbindungan lanaman, merupakan konsep yang tepat uotek
memperbaiki keadsan dan kehidupan petani cabai schingea sumberdaya yang
dimiliki dapat mercka manfaatkan secars oprimal. Untuk mendubkung kensep PHT
terschut tetah ditemukan metods penpemdalizn dengan menpgunakan inscktisida
nabati.

Insektisida nabati meropakan bahan sau zaceal yang berasal dari wmbuhan
yang banvak terdapat disekitar laban petani. Hanya saja sclama ini insektisida vang
berisal dan tumbuh-tumbuban tersebut kueang dimantaatkan,  Pucda hal pembueatan
dan aplikasinya dapat dilabukan dengan cor vang sinpal sederbana oleh petani serta
sangat murah hiayanya,

Menurut Sutisna ef af (1987) di Indonesia terdapat sekitar 34 |enis timbuhan
yvang mengandung  baban  pestisida diantaronye: akar twha (Derris eflipioa),
bengkuang  (Pochyerivouy erosny), nimba  (Azadirachin dndicay, mindi  (Mefia
azedarach), seral wangi (Andropogon rordus), serai dapur (Cvmbopogon sp)., jahe
{ZAingiber afficinalic), ubl kayy (Mawilor escuwdesia), mangeis nepent (Mawmeo
aiericana) tembakag (Nicoviana tabaenn) | conghoh ( Svepenn aromaticnm 1) dan
daon wange (Melalevce broacieata), Sebagian besar dari tmaman tersebuat banyak

terdapat di Sumatera Barat.



Salah satu sumber peshisida nabull adalah wmmsn cengkelb. Cenpkeh
menghasilkan minvak atsiri yang mengandung 70-85%% metil eugenol dan bahan
lainnya, Senyawa metyl eugenal menyerupai hormon selsual vang dikeluarkan oleh
falat betina, sehinpga dapat menarik serangea jantan lalat bual (Kardinan, 1997,

Minyak cengkeh dengan bzhan aktit’ cugencl tidak bisa dickstrak secar
lanpsing untuk menghasitkan metil cugenol, wpl horus melalul proses metilasi,
Metl cegenol dan minyak cengkeh sodab banvak digunaskan schagal atrakian
terhadap hama lalat buah dan terbubti cukup ampuh dan aman bagi lingkungan
karena zat ini tidak langsung berhubungan denpan buah sebingea dampak residunya
dapat diznggap nol, (Djatmiadi, 20027,

Metil eugenol di Indonesia diproduksi dan diperdagangkan dengan merek
Petrogenol 800 L vang mengandung bahan akif metil copenol 800 2/, vang
dihasilkan dari penyulingan/desiilasi dan proses metilasi.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
1. Meningkatkao pengetahuan petani cabai tentang falsalih pengendalian hama
dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Muningkatkan pengertian petani cabai lentang cara pemakaian pestisida vang

1

benar dan bahava pengpunaan pestisida vang berlebihan,

3. Memperkenalkan dan  memasyarakatkan  penpeunsan  inscktisida  nabati
khususnya atmakian npabati  mell cugenol dad dmm cengkeh  scbagai
komponen PHT, sehingga dapat diterapkan pelani cabai untuk pengendalian
serangea hanra lalat beah pada lahan menck,

Kegiatan yvang ditakukan int difarapkan membert manfat antara lain:

1. Menpurangi penggunaan inscktisida sintetis buatan pabrik yang biasanya
secara terjadwal menjadi kapan diperlukan saja (sesuai dengan ambang
ekonomi), selinppa pencemaran lingkungan dan dampak negatil” lainnya
dapat dihindari.

2. Meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan produksi anaman seria
produksi bigyva tinggi dapat ditiadakan.

3. Menggunakan metl cugenol dan daun cengkeh sebagai armktan nabati untuk

mengendalikan hama lalat buah.



METODE KEGIATAN

|. Memberi penjelasan atauw peoyuluhan mengapa haros PHT daslam
penpgendalizn hama tanaman cabail dan mengenal falsafah PHT,

2. Pelatihan tentang insektisida nabati | mulai dard pengenalan jenis tumbuh-
tumbuhan yang dapst digunakan untuk insektisida nabat, pembuatan ekstrk
sampai cara aplikasi dilapangan. Untuk memuodabkan petani memahaminya,
maks carm pembuoatan larutan dan aplikasinva di lapangan sama dengan
penggunasn insektisida schagaimang yang telph mereka lakukan selama ini.

3. Pelatthan cara pembuatan atrakian nabati dare doun cengkeh dengan cara
penyulingan sederhana serta cara pembuatan alat perangkap yang lerbust dan
botol agua hekas,

4. Selain peserta mefokukan prakiek pada demplot yang telab disediakan,
dignjurkan jupa mepraktekkan di laban mercka masing-masing  denpan
bimbingan tim pengabdian masyarakat Fakultes Perlanian Unand,

HASIL DAN PEMDBAHASAN

Pada hari Minggu tanggal 2 Juli 2006 whah dilikokan peoyolohan dikanor
wali korong Singguliang, Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman
dihadiri oleh sckitar 18 orang pelani.  Kepiatsn ini dihadin ofch Wali Eorong
Sinpguliang beserla apacatoya, bapak-bapak scrta thu-ibu petani cabe dan tokoh
masyarakal yane berpengareh i Nagari terschun. Pertemuoan ind menggunskan
mclode ceramah singkat yang ditkuti dergan diskoss denpan poescriae yang Baudir,
melihatkan contoh-contoh tanaman vang dapat dimanfietkan sebapai insekiisida
nabati, dan penyerahan haban msektisida vong swdah joudi yang telah distapkan
sebelumnyn, serta penvuluhan cara pembuston atrakian nabatl secom sederhana serta
cara pembuatan alal ook perangkop lalal boah, Maten penyolobum Tebile dititik
beratkan kepada penggunsan sumberdaya alom yang ade disckitor mmereka, vang
selama ini sumberdaya tersehut melimpah disekitae lahan mercka, okan letapt mercka
belum tahu akan manfaatnya, schingga dengan adanya penyuluhan int mercks
termotivasi ualnk mengolah dan memberdayakannya schingea bernilial ckonemis dan
menguntungkan,

Selanjutnyva diberikan kesempatan kepadi peserta vang  hadir unduk

bertanya/berdiskusi tentang maten cermmab vimp Jdisomparkan ataw lentang o



]

pertanian secar umum. Berdasarkan sistem dan metodi peryoluban wesebut, dimina
materinya disampaikan secarn sederhana, singkat dan memperygakan contoh-conteh
tanaman vang depat dipergunakan schagai msekbisida nabati, lernyata matert yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta, hal int dapat dibuktikan dari
kegiatan diskusi dan tanya jawab, dimana pertanyaan peserta dapat dikategonkan
bersifat ilmiah. Sclain ito terfibat minal yang sangal besar untuk dapat dengan seger
mempraktekkannya di lahan mereka. Dari hasil diskusi dapat dikatakan bahwa
selama  ini petani  belum  mengetahui  tentang  pestisida  nabati  dan  cam
pengEunaannya,

Dalam pelaksanaan  pembusten  insektiside  oabati, dilaksanakan  secara
sederhana, disini diambil daun mnaman sirsak, dan doun cengkeh  sehapai contoh.
Daun sirsak, ditumbuk dengan menggunakan afat penumbuk padi kemodian
direndam denpan air sclama satu malam keesokan harinya disaring setelab it
langsung disemprotkan pada cabe merah yang weeserang hama, jugs dapat dilakukan
dengan cara memblender davn tanaman tersebut. selelah it direndam semalam,
Veesokan harinya disaring dan siap digunakan untk menyvemprol tanaman. Untuk
membuat atrakian nabati dari daun cengkeb dilakukan denpan cara penyalingan
secarn sederhana dengan menggunakan dimdanp. Hasil sulingan diletakkan pada
hotol agua bekas yang di dalamnya telah diben kapas yang dipantunpkan pada
kawil,

Kegiatan demplot mencobakan perlakuan vailu:

I. Komral

2. Pemasangan bkstrak Daun Cenghkeh
Dicoba menbandingkan antars perlakuan atraklan nabati cengkeh, dengan kentrol
{anpa perlakuan), pengamatan yang dilakukan adalab: populasi lalal buah yang
tertangkap dan intensites seranpan lalat huah baik pada perlakum atrklan nabali
daun cengkeh maupun kontral.

Seeara umum dard hasil pengamatan terlihat hihwa hasil tangkapan lalat buah
pada perlakuan ekstrak daun cengkeh jauh lebih banyak dibandingkan dengan

kantrol , untuk lebih jelasnya dapat dililust pada Tabel 1 berikul ini:



Tabel FPengaratan jumlah fafat buah vimg werlanghap sl G g pre g kg

Perlakuan .. Junlah fabat buah (ki) |
A= Ekstrak dpun cengheh Ty

B= Kontrol | {00

Dari  Tabel | terlibat babwa  jumlab tangkapan lalal bush pada perlakuan
ckstrak daun cengkeh lebih banyak dibandingkan dengsn konteol | Hal ini
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“ Kesimpulan

Har kegiatan pengabelian kepada masyarkat dalam bentuk penyuluhan,

seatthan dan demplot dapat diambil kesimpulon sehapai beriku:
Bentuk, sistem dan pelaksanaan penyuluban dengan penjelasan singkat serta
materi yang sederhana dan prakiis dapat dicapul saswan sesuai dengan Wjuan
AT THTTR

— Percontedmin bangsung jenisspenis bl ving dapat dipurakan seboga
inzektisida nabati dapat memativasi dan menambah minat peserta entok
memantxatkan fumbuhan vang ade disekite mercka wotuk penpendafian
sama tanaman sayuran, khususnyva tanamon caboi merah,
Penggunaan tanaman vang ada disckitar mencko scbapal oscektisids nobati
=xan dapat mengurangi kelergantungon mercka terhadap inscktisida sintetis
hingga  juga akan mengusingl biaya prodokss  denpan sendirinvi

semghasilan mereka skan berlambah dan kealitas lingkungan akan terjopa.
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Tabed 1.Pengamatin jumbab Jalat bualy vang wertanghan selama 6 g e R

Perfakuan o - _"__mm[ull. ]:IJHE_E;.:..J:.I.]; (ehis) |

A= Ekstrak daun cengkebh 3525
B= Kontrol (.08

Dari Tabel | werlihat babwa  jomlabh tangkapas fakat hosh pada perlakuan
ckstrak daon cengkeh lebib banyak dibandinghan dengan kenteal . Hal ini
dischabkan karena ekstrak daun cenghkeh mengandung metyl eupenol yang bersifar
sebagai feromon seks sehingga lalat buah jontan akan tertarik, Sedangkan pada
kontrol tidak ada lalat buah vang tertangkap ini disebabkan karena pada koutro] tidak
diben meiyl eugenod sehingga tidak ada lada buah vimg terangkap,

Hasil penpamatan terhadap persentase scrangan lalal buah menunjukkan tidak
adda tanaman yang terserang lalat buah. Hal ini dischabkan karena falat buah jantan
banyak yang tertangkap schingga tidak terjadi kepulasi dengan lalat buah betins
sehingga telur yang ditusukkan pada buah cohal tdal menetas.. Cengan demikian
serangan lalat buah pada tanaman cabal dopat dikurangi  oleh perlakuan atrakian
vang mengandung metyl eupenal.

KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

Dar kegiatan pengabefian kepada masyarkat dalam bentuk penyuluhan,
petatihan dan demplot dapat diambil kesimpulan sehapni berikut:

[. Bentuk, sistem dan pelaksanaan penvuluban dengan penjelusan sinekat sera
materi yang sederhany dan prakts dapat dicapal saswan sesuai dengan ajuan
kegintam

Percontodum lgsung jenis<pems twmbuban vig dapat diganakan stk

-

insektisida nabati depat memotivasi dan menambal minal peseda untuk
memanfaatkan fumbuhan yang ada disekitae mercka woluk penpendatian
hama tanaman sayuran, khususnyva tanaman cabui merzh.

3. Penpgunaan tananen yang wla disckitar miencka sebagai ivscklisida nubati
akan dapat mengurangi kelerpantungan mercka terhadap inscktisida sintetis
sehingea  jogy akan  mengorangl bixya produksi dengan sendiings

penghasilan mereka akan berlambah dan kuvalvas linpkanpan akan terjaga,



4, Peigsunaas daan cenpheh sehagal atraklin nabali il et popnli
altal buah dipenanaman dengan seachirinya akan mengurang) intensias
serangan lalat buah.

B. Saran

Dapet melaksanakan kepiatan penyvuluban serapa secara berkala denpan
meningkatkan sarann dan prasarana demi tercapainya tujuan yvang lebib aptimal,
SANWACANA
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